BAB V

KESIMPULAN

Dari semua uraian yvang terdapat pada Bab-bab sebelumnya,
dapatlah ditarik beberapa kesimpulan. Dengan penelitian literatur
vang juga melibatkan beberapa nara sumber ini, kami mencoba
memilik jalan pembahasan tentang Lagu-lagu Perjuangan Indonesia
dari aspek sosio-filosofis. Sesuai dengan metode yang digunakan

vaitu Ex Valt Fadto analisis deskriptif maka peneliti tidaklah

menciptakan lagu perjuangan, namun mquanalisa svair lagu yang
sudah ada dilihat dari latar belakangr kemasyarakatannyva serta
mencari hakekat yang terkandung di dalamnya.

Pertanyaan awal mungkin saja akan segera lahir. Dapatlah
lagu-lagu perjuangan dilihat -dari sudut sosio kefilsafatan?
Bukanlah antara laggu-lagu perjuangan dan filsafat merupakan dua
hal vyang berbeda? Serta ciri-ciri apa saja sehingga sebuah lagu
dapat dikatakan lagu perjuangan?

Memang, lagu-lagu perjuangan bukanlah filsafat. Filsafat dan
lagu perjuangan merupakan dua hal yang memang berbeda. Akan
tetapi tidak ada barang sesuatu yang tidak dapat dipikirkan secar
filosofis. Begitu Jjuga déngan 1§gu perjuangan.

Suattu lagu dapat dikategorikan perjuangan. Secara sosio-
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kefilsafatan tidaklah akan terlepas dari keadaan masyarakat atau
jamannya. Sesuai dengan hasil yang didapatkan dalam penelitian.
ini biasanya dalam menciptakan lagu perjuangan, ide telah
dimiliki oleh komponis. Ide dini didapat akibat suasana yang
melingkupinya, baru dibuat lagunya secara utuh. Dalam lagu
perjuangan, yang lebih diutamakan adalah syair dan melodi vyang
mampu membangkitkan semangat juang bagi masyarakatnya. Secara
rinci dapat dikemukakan bahwa suatu lagu dapat dikategorikan
bersifat perjuéngan jika.memiliki cird-ciri sebagai berikut.

a. Mampu membangkitkan semanggt juang vaitu menggambar-
kan suasana patriotik.

b. Mengandung nilai perjuangan. Dalam arti membela Nusa
dan Bangsanya.

c. Sesual dengan suasana 7masyarakatnya, maka makna
syairnya bertekad untuk merebut dan mempertahankan
kemerekaan.

d. Sebagai lagu perjuangan,.tentu saja lahir dalam
masa peperangan. Jadi terikat pada Jjamannya, dan
biasanva menggunakan kata-kata yang agresif.

Melihat ciri-ciri seperti tersebut di atas, maka yang dimaksud
dengan lagu perjuangan di sini adalah lagu-lagu perjuangan di

sekitar Proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia.
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Di sisi lain, ada pula lagu-lagu vang diciptakan di sekitar
Proklamasi Kemerdekaan, namun lagu-lagu tersebut tidak termasuk
dalam jenis perjuangan, karena makna vang dikandungnya tidak
seperti ciri-ciri seperti tersebut di atas. Dapatlah diambil
contoh misalnya lagu-lagu yang menciptakan keindahan tanah-air
kita, kampung halaman yang jauh ditinggal Dberjuang. Ada pula
lagu-lagu yang berisikan kenangan-kenangan ménis ataupun pahit di
masa perjuangan, dan lagu-lagu ini juga tercinta tercipta di
sekitar proklamasi, namtin lagu-lagu ini-tidaklah dapat dikatakan
sebagai ‘lagu-lagu perjuangan. Lagu tersebut dapat dikategorikan
sebagai lagu-lagu romantika perjuangan.

Dalam Bab IV dari penelitian ini mengemukakan beberapa lagu
perjuangan, khususnya 1lagu kebangsaan kita TIndonesia Rava.
Membaca syair dari lagu ini kita akan mengetahui bahwa aspek
sosio-filsafat yang terkandung di dalamnya mempu membawa kita ke
suatu arah tertetu yaitu pernvataan akan hak milik kita adalah
Indonesia. Hal ini membgri efek filisofis ataupun psychologis
bagi kita yaitu untuk mempertahankan apa yang menjadi hak milik
kita,

Tentulah pencipta dari laéu ini dilingkupi oleh keadaan
masyarakatnya, dan sang komponis ingin memberi rpenghargaan

melalui lagu ciptaannya. Maknanya, Nusa dan Bangsa harus dibela,
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dibangunkan dalam keseimbangan rokhani dan jasmani untuk menuju
Indonesia Rayva, Indonesia merdeka yang memiliki tanah, wilayah
serta negeri sendiri. Secara singkat, aspek sosio-filosofis
vang terkandung ialah: mendorong dan menggerakkan kita untuk
berbuat sesuai dengan daya dan cipta serta rasa yang kita miliki.
Demikian pula dalam lagu yang lain,_misalnya lagu Satu Nusa
- Satu Bangsa hasil gubahan L. Manik. Menurut komponis ini, syair
lagu tersebut dibuat oleh seluruh rakyat Indonesia, sedangkan
penggubahnya hanya mengatur dan _menyusun "Syvair Rakyat" tersebut.
Dengan kerendahan hati sebenarnya Sangukomponislah vang mampu dan
peka membaca keadaan masyarakat Indonesia di waktu itu.
Menganalisa syair dalam Satu Nusa - Satu Bangsa, seperti
halnya dengan Indonesia Raya, dalam permulaan syair lagu tersebut
merupakan These atau pernyataan vang lebih ditujukan pada fikiran
kita, sehingga hakekat &ang terkandung dalam syair tersebut
bersifat obyektif. Sedang syair berikutnya, juga merupakan These
namun ini lebih ditujukan ke perasaan Kita, yvaitu dengan kata-
kata "Pusaka" dan "Tercinta". Oleh sebab itu hakekat vyang

terkandungnya bersifat subyektif. Berangkat dari These-These

seperti tersebut di atas, dapatlah kita tarik kongklusinya, yaitu
pernyataan obyektif dan subyektif tersebut di atas, memuncak

dalam suatu kebulatan tekad yang bertanggungjawab bagi kita
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bangsa Indonesia. Hal ini tercermin pada akhir syair dari lagu,
vaitu Nusa, Bangsa, dan Bahasa, Kita bela bersama.

Melihat contoh-contoh tersebut di atas, maka dapatlah
digeneralisasikan, bahwa kumpulan secara umum dari pembahasan ini
dapat ditarik dengan tidak meninggalkan kaidah ataupun makna dari
setiap lagu sebagai subyek dari penelitian ini. Makna dari setiap
lagu adalah suatu pernyataan akan Kemerdekaan, Persatuan,
Pengabdian dan Pertahanan akan Kemerdekaan, serta kerelaan dalam
membela Negara.

Penyataan-pernyataan tersebut tentulah harus diikuti satu
kata kunci yaitu "Indonesia". Sebab setiap bangsa di manapun,
pasti memiliki cita-cita sepérti tersebut di atas secara
universal. Namun dengan kata-kata "Indonesia",  sampai kinipun
masih mengandung pengertian Politik. Dalam lagu-lagu perjuangan
pada khususnya ‘Indonesia bagi kita bukanlah ~sekedar rangkaian
pulau-pulau dari Sabang sampai Merauke. Melainkan merupakan suatu
kata yang menandung hakekat filosofi yang tinggi, yaitu bangkit
dari penindasan dan penjajahan, bersatu dari perpecahan dan
berpisahan. Kepada Indonesia kami berjanji dan berbakti untuk
mengabdi. Milik Indonesia harus direbut kembali dari penjajahan.
Dan Kemerdekaan meﬁang harus ditegakkan  demi kebahagiaan

bangsanya.
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Nilai hakiki yang terkandung dalam syair-syair lagu-lagu
perjuangan tersebut adalah ungkapan jiwa perasaan masyarakat
Indonesia yang ingin bangun dari penindasan demi kebanggaan yang
memiliki eksistensi dalam falsafah hidupnya.

Lagu-lagu perjuangan sebagai hasil kerja para komponis
merupakan ekspresi diri manusia dalam proses kreatif. Sebagai
bahasa ekspresif lagu perjuangan perlu diterjemahkan. Terjemahan
ini tidaklah cukup melalui emosi saja, karena memang kata-kata
vang digunakanpun_ kadang kala 'tidak mencukupi. Oleh sebab itu
kembalilah kita ke pemikiran filosof%s, bahwa lagu perjuangan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap kehidupan. Sebab lagu-lagu
tersebut bukanlah sekedar insting, naluri-naluri dan perasaan
melulu. Akan tetapi merupakan gagasan-gagasan hasil perenungan,
fantasi serta imajinasi yang berangkat dari konsep-konsep dan ide
atau pikiran yang melatar belakangi lahirnya lagu tersebut.

Lagu-lagu perjuangan Indonesia mengandung pengertian yang
selalu menyalakan jiwa Kemerdekaan, jiwa persatuan dan pengabdian
menuju cita-cita bangsa tersebut selalu ditakuti oleh kaum
penjajah. Pemerintah kolonial bahkan pernah melarangnya untuk
dinyanyikan.

Sudah tentu semua lagu-lagu perjuangan mempunvai jasa vyang

tidak ternilai harganya dalam perjuangan bangsa Indonesia. Oleh
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sebab itu, tantangan bagi kita, bahwa kita tidak akan berhenti
pada proses "Menyanyikan" saja, tanpa mengenal siap penciptanvya,
kapan diciptakan, serta esensi apa yang terkandung di baliknya.
Oleh sebab itu pendekatan dari sudut pandang vyang lain masih

tetap dibutuhkan.
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PERATURAN PEMERINTAH No. 44/th. 1958

Tentang: "LAGU KEBANGSAAN INDONESIA RAYA' _

PRESIDEN PEPUBLIK INDONESIA

Menimbang:

a,

h.

bahwa Lagu Kebangsaan Republik Indonesia adalah Lagu In-
donesia Raya;

bahwa oleh karena itu perlu diadakan peraturan untuk mene-
tapkan nada-nada, irama, iringan, kata-kata dan gubahan-
cubahan dari lagu itu serta cara penggunaannya;

Menpingat: Pasal 3 ayat 2 Undang-undang Dasar Sementara
Republik Indonesia;

Mcndengar: Dewan Menteri dalam rapatnya yang ke-107 pada
ranggal 30 Mei 1958;

Memutuskan:
Menetapkan:

Peraturan Pemerintah tentang Lagu Kebangsaan Indonesia
Ravya ‘

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

(1} Lagu Kebangsaan Republik Indones-iél, selanjutnya disebut

"'LLagu Kebangsaan'’, ialah lagu Indonesia Raya.

(2) Lagu Kchangsaan tersebut dan kata-katanya ialah seperti

tertera pada lampiran-iampiran Peraturan Pemerintah ini.
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Pasal 2

(1) Puda kesempatan-kesempatan di mana diperdengarkan Lagu
Kehangsaan dengan alat-alat musik, maka lagu itu dtbunylkan
Jengkap satu kali, yaitu satu strofe dengan dua kali ulangan

(2) Jika pada kesempatan-kesempatan Lagu Kebangsaan di-
nyanyikan, maka lagu dinyanyikan lengkap satu bait, yaitu
bait pertama dengan dua kali ulangan.

(3) Jika dalam hal tersebut pada ayat-ayat di atas Lagu Kebang-
saan dinyanyikan seluruhnya, yaitu tiga bait, maka sesudah
bail vang pertama dan sesudah bait yang kedua dinyanyikan
ulangan satu kali dan sesudah bait penghabisan dinyanyikan
alangan dua kali. ‘

BAB II
PENGGUNAAN LAGU KEBANGSAAN

Pasal 3
f.agu Kebangsaan digunakan sesua! dengan kedudukannya se-
hanai Fagu Kebangsaan Republik Indonesia.

Pasal 4
{l) l.agu Fcbanq%aan diperdengarkan,dinvanvikan:
4. untuk menghormat Kepala Negara/Wakil Kepala Negara
h. pada waktu penaikan/penurunan Bendera Kebangsaan
yvang diadakan dalam upacara, untuk menghormat
bendera itu;
¢. untuk nienghormat negara asing.

(2) Lagu Kebangsaan dapat pula diperdengarkan/dinyanyikan:
a. schagai pernyataan perasaan nasional;
b. dalam rangkaian pendidikan dan pengajaran.
Pasal 3

Prilarang:
4. menggunakan Lagy Kebangsaan untuk reklame dalam bentuk
apa pun juga;
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mengpunikan  bagian-bagian daripada Lagu Kebapgsaan
dalan. pubahan yang tidak sesuai dengan kedudukan Lagu In-
doncsia Raya sebagai Lagu Kebangsaan.

BAB 111

PENGGUNAAN LAGU KEBANGSAAN BERSAMA-SAMA

DENGAN LAGU KEBANGSAAN ASING

Pasal 6

(1) Apabila untuk Kepala Negara‘Kepala Pemerintah negara

[

(1)
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asing diperdengarkan lagu kebangsaan negara asfng, maka
Jagu kebanpsaan negara asing itu diperdengarkan lebih dahulu,
kemudian diperdengarkan *’Indonesia Raya’’.

p Pada waktu Presiden menerima Duta Bésar negara asing

dalam upacara penyerahan surat kepercayaan, maka lagu ke-
hanpsnan negara asing itu diperdengarkan pada saat Duta
pesar dtu tiba, sedang ’Indonesia Raya’ diperdengarkan
pacla saat Duta Besar itu meninggalkan Istana. '
il pada suatu pertemuan, vang diadakan oleh kepala per-
walkilih negara asing dan dikunjungi oleh Kepala Negara/
Walkil Kepala Negara Republik Indonesia, diperdengarkan
Ingu kebangsaan pada kedatangan. keberangkatannya, maka
“Indancsia Raya” diperdengarkan lebih dahulu daripada lagu
kebangsaan negara asing.

fika pada svatu pertemuan diadakan toast untuk menghor-
mati kepala sesuatu negara, maka sesudah toast itu dengan
segerda diperdengarkan lagu kebangsaan negara itu.

BAB I
INGOUNAAN LAGU KEBANGSAAN NEGARA  ASING
SENDIRI

Pasal 7

Padam suatu pertemuan yang bersitat tertutup, lagu kebang-
it nepara asing boleh diperdengarkan/dinyanyikan sendiri
ok dengan izin seperti dimaksud dalam ayat 2.



L8 T

(2) Dalam suatu pertemuan yang dapat dilihat ol=h umum, lagu
kebangsaan negara asing tidak boleh- diperdengaskan/dinya-
nyikan sendiri jika tidak didapat izin lebih dahulu dari Kepale
Daerah setempat yang lertinggi.

() Dulam suatu pertemuan baik umum maupun tertutup, yang
dihadiri oleh pejabat-pejabat Negara Republik Indonesia yai.g
diundang scbagai pejabat negara. Jagu kebangsaan negara
asing tidak boleh dipardengarkan sendiri melainkan harus di-

- perdungarkan pula lagu kebangsaan “'Indonesia Raya’.

BAB V
TATA-TERTIB DALAM PENGGUNAAN LAGU KEBANG-
SAAN

Pasal 8

(1} Lapu Kebangsaan tidak boleh diperdengarkan/dinyanyikan
pada waktu dan tempat menurut sesuka-sukanya sendiri.

(2) Lagu Kebangsaan tidak boleh diperdengarkan dan atau di-
nyanyikan dengan nada-nada, irama, iringan, kata-kata dan
aubahan-gubahan lain daripada yang tertera dalam lampiran-
Famipiran peraturan ini.

FPasal 9

Pada waktu Lagu Kebangsaan diperdeagarkan/dinyanyikan
pada kescmpatan-kesempatan yang dimaksud dalam peraturan
ini, maka orang yang hadir berdiri tegak di tempat masing-masing.

Mercka yang berpakaian seragam dari sesuatu organisasi
memberi hormat- dengan cara yang telah ditetapkan untuk
Ofganisasi i, ) '

Mercka vang tidak berpakaian seragam, memberi hormat
dengan meluruskan lengan kebawah dan melekatkan tapak tangan
dengan jari rapal pada paha, sedang penutup kepala harus
dibuka, kecuali kopiah, ikat kepala, sorban dan kudung atau topi
wanila vang dipakai menurut agama atau adat-kebiasaan.
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~ BAB V1 o
ATURAN HUKUMAN
Pasal 10

(1) Burangsiapa melanggar ketentuan-ketentuan tersebut dalam
pasal 5, pasal 7 ayat 2 dan 3 dan pasal 8 peraturan ini, dihukum
dengan hukuman kurungan sclama-lamanya tiga bulan atau
dengan denda sebanyak-tanyaknya lima ratus rupiah.
(2) Perbuatan-pervuatan tersebut dalam avat 1, dipandang
sebagal pelanggaran,

Pasal Penutup
Peratiran Pemerintah ini mulai berlaku pada hari diundangkan.

Agar supava setiap orang dapat mengetahuinya, memerintah-
seneundanean Peraturan Pemerintah ini dengan penempatan

dalam Lemnbaran-Negara Republik Indonesia,

Diunuangkan Ditetapkan di Jakarta
pada tangeal 1O Juli 1958 pada tanggal 26 Juni 1958.
Aenteri Nehakiman Presiden Republik Indonesia.
AT MAENGEOM, SOEKARNO.

Perdana Menteri
DIUVANDA.,
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